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ABSTRAK 

Penelitian ini berangkat dari munculnya ketimpangan dalam memahami 

batasan aurat laki-laki dan perempuan. Seringkali persoalan mengenai aurat selalu 

diukur hanya melalui sudut pandang laki-laki tanpa menimbang sudut pandang dari 

perempuan. Seolah aurat dan perempuan adalah satu kesatuan yang tidak pernah 

bisa lepas satu sama lain. Salah satu dasar persoalan aurat adalah QS. al-Ah{za>b 

[33]: 59 yang di dalamnya terdapat konsep penutup aurat bagi perempuan yaitu 

jilbab. Selama ini QS. al-Ah{za>b [33]: 59 hanya berbicara mengenai perempuan 

tanpa mengaitkannya dengan laki-laki. Dalam prinsip dasar muba>dalah, bahwa 

Islam adalah agama universal, yang hukumnya berlaku bagi laki-laki dan 

perempuan. Oleh sebab itu, perlu dilakukan pengkajian lebih lanjut mengenai 

pemaknaan QS. al-Ah{za>b [33]: 59 dengan pembacaan qira>’ah muba>dalah, sekaligus 

etika berbusana yang sesuai dengan konteks masa kini. Sehingga melalui penafsiran 

lebih lanjut terhadap QS. al-Ah{za>b [33]: 59 diharapkan mampu menghasilkan nilai 

universal yang menjadi jawaban dari persoalan mengenai ketentuan menutup aurat 

yang masih mengalami ketimpangan hingga saat ini. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis library 

research atau studi kepustakaan. Sedangkan metode yang digunakan adalah 

deskriptis-analisis. Untuk menganalisis QS. al-Ah{za>b [33]: 59 digunakan 

pendekatan qira>’ah muba>dalah. Pada kajiannya, penulis menerapkan tiga langkah 

pembacaan qira>’ah muba>dalah. Langkah pertama, menghimpun teks-teks yang 

setema terkait QS. al-Ah{za>b [33]: 59 baik yang tercantum di dalam Al-Qur’an 

maupun hadis untuk mendapatkan teks-teks yang menjadi pondasi QS. al-Ah{za>b 

[33]: 59. Langkah kedua, mencari gagasan utama yang ada dalam QS. al-Ah{za>b 

[33]: 59 agar selaras dengan prinsip-prinsip Islam yang universal dan berlaku bagi 

laki-laki maupun perempuan. Langkah ketiga, menurunkan gagasan utama yang 

lahir dari QS. al-Ah{za>b [33]: 59 kepada subjek yang tidak disebutkan dalam teks.  

Hasil dari penelitian ini menjawab dari tiga fokus kajian di atas. Pertama, 

penelitian ini menunjukkan bahwa teks-teks pondasi dari QS. al-Ah{za>b [33]: 59 

yang meliputi tiga jenis teks yaitu; teks al-Maba>di’ yang merupakan kelompok teks 

yang mengandung ajaran nilai fundamental adalah QS. al-A’ra>f [7]: 26. Kemudian, 

teks al-Qawa>’id yang merupakan kelompok teks tematikal yang mengandung 

ajaran nilai fundamental adalah QS. an-Nu>r [24]: 30-31. Selanjutnya, teks al-
Juz’iyya>t yang merupakan kelompok teks yang bersifat implementatif dan 

operasional, yang dalam hal ini adalah teks yang menjadi objek kajian penulis 

adalah QS. al-Ah}za>b [33]: 59. Kedua, sesuai dengan prinsip yang ditemukan pada 

langkah pertama, maka gagasan utama yang bisa digali dari QS. al-Ah}za>b [33]: 59 

adalah terkait perintah menjaga keamanan diri agar terhindar dari fitnah. Ketiga, 

menurunkan gagasan utama dari teks terhadap batasan aurat laki-laki, bahwasanya 

laki-lakipun juga memiliki tanggung jawab yang sama untuk menjaga keamanan 

diri agar terhindar dari fitnah. 

 

Kata Kunci: Aurat, QS. al-Ah{za>b [33]: 59, Qira>’ah Muba>dalah 
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MOTTO 

 

ن إلطريق إلى إلحقيقة يمر من إلقلب لا من إلرأ س. فاجعل قلبك لا عقلك دليلك   إ 

 .إلرئيسى. وإجه تحد. أ ن معرفتك بنفسك س تقودك إلى معرفة الله

“Jalan menuju kebenaran itu melewati hati, bukan kepala. Maka jadikan 

hatimu, bukan kepalamu, petunjukmu yang utama. Hadapkanlah ia, kau 

akan sampai. Hatimu itu ada dalam jiwamu. Pengetahuanmu tentang 

jiwamu akan mengantarkanmu mengetahui Tuhan, Sang Kebenaran itu.” 

-Syams Tabrizi-   
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ........... Tidak dilambangkan أ 

 Baˈ B Be ب

 Ta T Te ت

 Śa Ś es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Haˈ        Ha ha titik di bawah ح

 Khaˈ        Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet titik di atas ذ

 Raˈ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س 
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 Syin        Sy es dan ye ش 

 Şad Ş es titik di bawah ص

 Dad D de titik di bawah ض

 Taˈ Ţ te titik di bawah ط

 Zaˈ Ȥ zet titik di bawah ظ

 Ayn ...ʻ... koma terbalik (di atas)ˈ ع

 Gayn G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Haˈ H Ha ه

 Hamzah ...ʼ... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
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II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis muta’aqqidīn متعاقّدين

ةّعدّّ  ditulis ‘iddah 

III. Tāˈ marbūtah di akhir kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis hibah هبة

 ditulis jizyah جزيةّ

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, sholat, dan sebagainya, 

kecuali dekehendaki lafal aslinya). 

2. bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis ni’matulla>h نعمةّاّلل

 ditulis zakātul-fitri زكاةّالفطر

IV. Vokal Pendek 

—  ٙ ˜ — (fathah) ditulis a contoh ditulis    ّبؘّرّ ّض  daraba 

—   ٙ — (kasrah) ditulis i contoh  ّمّ هّ ف  ditulis fahima 

—  ٙ — (dammah) ditulis u contoh  ditulis kutiba  بّ تّ كّ 
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V. Vokal Panjang 

1. fathah + alif, a> (garis di atas) 

 ditulis  ja>hiliyyah  جاهلية

2. fathah + alif, maqs}ūr, ditulis a> (garis di atas) 

 <ditulis yas’a   يسعي

3. kasrah + ya mati, ditulis i> (garis di atas) 

 ditulis maji>d  مجيد

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis furūd            فروض

VI. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya> mati, ditulis ai 

 ditulis bainakum بينكم

2. Fathah + waw mati, ditulis au 

 ditulis qaul قولّ

VII. Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, dipisahkan 

dengan Apostrof 

 ditulis a'antum أانتم
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 ditulis u'iddat دتّاع

ّ  ditulis la'in syakartum ل ئ نّْش ك رْت 

VIII. Kata Sandang Alif Lãm 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur'an القرانّ

 ditulis al-Qiya>s القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya 

 ditulis  al-syams  الشمسّ

 '<ditulis  al-sama  السماءّ

IX. Huruf Besar (Kapital) 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan yang 

Disempurnakan (EYD). 

X. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat dapat ditulis Menurut 

Penulisanya 

 ditulis z}awil al-furūd ذوىّ الفروض

 ditulis ahl al-sunnah اهلّالسنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di dalam Islam ada garis panduan mengenai batasan aurat 

perempuan1 maupun laki-laki. Dalam tataran tersebut, aturan berpakaian 

perempuan sangat ketat jika dibandingkan laki-laki yang lebih longgar. 

Bahkan ada anggapan bahwa suara perempuan adalah aurat.2 Dalam hal ini, 

aurat perempuan memang banyak diperdebatkan baik tentang batasan aurat 

itu sendiri ataupun batas penutupnya. Sebagaimana mengenai hak-hak 

perempuan dalam kitab al-Mar’ah bayna al-Syari>’at wa al-Haya>t mengulas 

persoalan aurat perempuan, seringkali diukur dari sudut pandang laki-laki, 

sementara aurat laki-laki tidak diukur dari sudut pandang perempuan.3 

Perempuan dan aurat seolah satu kesatuan yang seringkali menjadi 

bahan perdebatan pendapat, diskusi, dan dialog yang tak pernah usai. 

Perbedaan pandangan para ulama sangat dipengaruhi oleh perbedaan 

pandangan tentang batas-batas aurat bagi perempuan. Konkretnya, bahwa 

 
1 Penggunaan istilah perempuan—oleh kalangan penggiat perempuan—lebih tepat 

dibanding istilah wanita, sebagai upaya untuk meletakkan posisi perempuan dari posisi objek ke 

posisi subjek. Sebab dalam istilah Jawa, istilah wanita mempunyai konotasi sebagai pelayan atau 

bahkan objek ‘seks’, “wan” berarti nafsu. Sedang istilah perempuan berasal dari kata “empu” yang 

mempunyai arti dihargai.  

2 Menurut Dr. Yusuf al-Qordlowi, hadis yang menyatakan bahwa suara perempuan adalah 

aurat tidak berlaku dalam konteks pembelajaran dan majlis ilmu. Hadis yang dimaksud juga 

dianggap lemah dari sisi sanadnya.  

3 Muhammad al-Habsyi, al-Mar’ah bayna al-Syari>’at wa al-Haya>t Cet. ke-3, 2002.  
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semua pandangan tadi merupakan hasil ijtiha>d para ulama. Sebagai hasil 

ijtiha>d, pandangan itu bisa salah, akan tetapi juga bisa benar.  

Ada kaidah dalam hukum Islam, bahwa tidak ada satupun ulama 

atau komunitas agama yang dapat mengklaim pandangannya sebagai suatu 

yang mutlak dan absolut. Sebab, pada tataran ijtiha>d semua pandangan 

adalah relatif (nisbi), serta dapat diubah. Artinya, setiap ulama dan 

komunitas agama bisa saja mengklaim pendapatnya benar, akan tetapi yang 

lain pun dapat melakukan hal yang sama. Dengan demikian, yang 

diperlukan dalam beragama sesungguhnya adalah sikap menghargai dan 

menghormati orang lain apapun pilihan pendapatnya, dan perlunya kearifan 

dalam merespon perbedaan pendapat tersebut.4 

Imam Madzhab telah mengatur aurat perempuan pada seluruh 

bagian tubuh kecuali aurat wajah, telapak tangan dan telapak kaki. Dan 

sebaliknya, laki-laki dibolehkan memperlihatkan bagian tubuhnya kecuali 

antara pusar sampai lutut. Padahal survei membuktikan, bahwa ada tujuh 

bagian dari tubuh laki-laki yang tidak termasuk dalam batas-batas yang 

telah disebutkan (antara pusar dan lutut) yang berpotensi merangsang 

seksual perempuan.5 

Berangkat dari problematika mengenai persoalan batasan aurat 

perempuan dan laki-laki, penelitian ini kiranya penting untuk dilakukan 

 
4 Kata Pengantar Prof. Dr. Siti Musdah Mulia, M.A., A.P.U. dalam Juneman, Buku 

PSYCHOLOGY OF FASHION Fenomena Perempuan [Melepas] Jilbab, (Yogyakarta: LKiS, 2010).  

5 Suheri dan Robbin Dayyan Yahuda, “Implementasi Hermeneutika Amina Wadud atas 

Bias Politik Gender dalam Syari’at: Rekontruksi Aurat pada Pria” dalam Jurnal Ilmu Syari’ah dan 

Hukum, Vol. 4, No. 2, 2019. 
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dengan mengkaji lebih lanjut makna dimensi jilbab yang terdapat dalam QS. 

al-Ah{za>b [33]: 59: 

كَ وَبنَتٓيكَ وَنيسَاۤءي  َزْوَإجي ه قلُْ لِاي اَ إلنَّبِي َيُّه هعْرَفْنَ فلَََ يؤُْذَيْنََّۗ وَكََنَ  يٰٓا َ إَدْنٰٓا إنَْ ي َّۗ ذٓلِي ينَّ نْ جَلََبييبِْي نييَْْ يدُْنييَْْ علَيَْْينَّ مي إلْمُؤْمي

 ُ يْمًا إلِلّٓ  6(59: 33)الاحزإب/  ٥٩غَفُوْرًإ رَّحي

“Wahai Nabi (Muhammad), katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 

perempuanmu dan istri-istri orang mukmin supaya mereka mengulurkan 

jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. Yang demikian itu agar mereka lebih 

mudah untuk dikenali sehingga mereka tidak diganggu. Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.” (al-Ah}za>b [33]: 59). 

Al-Qur’an secara teks memang tidak berubah, tetapi penafsiran atas 

teks, selalu berubah. Karenanya, Al-Qur’an selalu membuka diri untuk 

dianalisis, dipersepsi dan diinterpretasikan (ditafsirkan) dengan berbagai 

alat, metode, dan pendekatan untuk menguak isi sejatinya.7  

 Proses dalam melakukan interpretasi ayat jilbab ini, penulis analisis 

menggunakan metode interpretasi salah satu pemikir tafsir kontemporer, 

yakni Faqihuddin Abdul Kodir dengan konsep pendekatan muba>dalah atau 

yang dikenal dengan istilah qira>’ah muba>dalah. Qira>’ah Muba>dalah 

merupakan salah satu metode baru dan aktual dengan mengusung prinsip 

kemitraan dan kesalingan antara sesama makhluk, terkhusus laki-laki dan 

 

6 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan: Juz 1-30 (Jakarta Timur: Maghfirah 

Pustaka, 2019), hlm. 426.  

7 Umar Shihab, Kontekstualitas Al-Qur’an: Kajian Atas Ayat-Ayat Hukum dalam Al-

Qur’an, (Jakarta: Penamadani, 2005), hlm. 69.  
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perempuan.8  

Metode ini peneliti gunakan dalam mengkaji ulang QS. al-Ah{za>b 

[33]: 59, kemudian penulis implikasikan dengan batasan aurat laki-laki. 

Sehingga dihasilkan khazanah keilmuan baru yang diharapkan mampu 

menjawab isu kontemporer yang berkembang di Indonesia, salah satunya 

mengenai perdebatan makna jilbab dan batasan aurat. Meskipun terdapat 

kajian yang memiliki kesamaan dengan objek yang dikaji, namun 

pendekatan dan kecenderungan pembahasan tentunya berbeda dari kajian 

sebelumnya. Bahwa dalam pembacaan qira>’ah muba>dalah penelitian ini 

berfokus pada tiga hal, yakni; mencari teks-teks yang menjadi pondasi atas 

QS. al-Ah{za>b [33]: 59, mencari gagasan utama dari QS. al-Ah{za>b [33]: 59, 

dan menurunkan gagasan utama dari QS. al-Ah{za>b [33]: 59 kepada subjek 

yang tidak disebutkan oleh teks.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana teks-teks yang menjadi pondasi atas QS. al-Ah{za>b [33]: 59 

dalam perspektif Qira>’ah Muba>dalah? 

2. Bagaimana gagasan utama QS. al-Ah{za>b [33]: 59 dalam perspektif 

Qira>’ah Muba>dalah? 

 
8 Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah (Tafsir Progresif untuk Keadilan Gender 

dalam Islam), (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), hlm. 196. 
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3. Bagaimana implikasi pembacaan Qira>’ah Muba>dalah atas QS. al-

Ah{za>b [33]: 59 terhadap batasan aurat laki-laki?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah 

terjawabnya rumusan-rumusan permasalahan yang telah penulis susun 

sebelumnya, yakni: 

1. Untuk mengetahui teks-teks yang menjadi pondasi atas QS. al-Ah{za>b 

[33]: 59 dalam perspektif Qira>’ah Muba>dalah. 

2. Untuk mengetahui gagasan utama QS. al-Ah{za>b [33]: 59 dalam 

perspektif Qira>’ah Muba>dalah. 

3. Untuk mengetahui implikasi pembacaan QS. al-Ah{za>b [33]: 59 dalam 

perspektif Qira>’ah Muba>dalah terhadap batasan aurat laki-laki.  

Adapun terkait dengan manfaat yang hendak dicapai dari penelitian 

ini adalah: 

1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

sumbangsih literatur studi metodologi tafsir kontemporer, sehingga 

dapat menambah khazanah dalam dunia penafsiran, khususnya 

dalam penafsiran QS. al-Ah{za>b [33]: 59. 

2. Untuk menambah literatur perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.  

3. Secara praktis, penelitian ini untuk menegaskan perlu adanya 

pertimbangan penafsiran dengan metode qira>’ah muba>dalah dalam 

menafsirkan ulang Al-Qur’an, khususnya QS. al-Ah{za>b [33]: 59.  
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D. Telaah Pustaka 

Dari hasil penelusuran pustaka terdahulu, penulis menemukan 

banyak kajian yang telah membahas mengenai penafsiran ayat jilbab dan 

batasan aurat. Walaupun sama-sama membahas penafsiran ayat jilbab, 

namun kajian pustaka terdahulu memiliki objek atau variabel kajian serta 

kerangka teori yang berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan. 

Adapun kajian-kajian terdahulu telah penulis klasifikasikan berdasarkan 

objek material ataupun isu kajian ke dalam tiga kelompok. Kelompok 

pertama literatur yang membahas tentang qira>’ah muba>dalah, kelompok 

kedua literatur yang membahas tentang penafsiran ayat jilbab, dan 

kelompok ketiga literatur yang membahas seputar aurat.  

Kelompok pertama, literatur yang membahas tentang qira>’ah 

muba>dalah seperti karya Faqihuddin Abdul Kodir yang berjudul ”Qira>’ah 

Muba>dalah (Tafsir Progresif untuk Keadilan Gender dalam Islam)”.9 Buku 

ini menjelaskan mengenai metode qira>’ah muba>dalah yang mengusung 

konsep kesetaraan atau kemitraan antara laki-laki dan perempuan. Di sisi 

lain buku ini berisi tentang cara mengaplikasikan metode qira>’ah muba>dalah 

dalam memahami teks-teks agama Islam. Kemudian terdapat pula penyajian 

beberapa contoh penggunaan pendekatan qira>’ah muba>dalah dalam 

membaca ayat-ayat yang menggunakan bahasa gender tertentu. 

 
9 Kodir, Faqihuddin Abdul, Qira’ah mubadalah (Tafsir Progresif untuk Keadilan Gender 

dalam Islam), (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019). 
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Selanjutnya karya lain yang berkaitan dengan teori mubadalah yakni 

yang berjudul “Epistemologi Qira>’ah Muba>dalah (Studi Buku Qira>’ah 

Muba>dalah Karya Faqihuddin Abdul Kodir)”, oleh Ayu Hafidhoh.10 Skripsi 

ini berisi penelitian mengenai pemikiran Faqihuddin yang tertuang di dalam 

salah satu bukunya yang berjudul Qira>’ah Muba>dalah. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bagaimana epistemologi metode Qira>’ah Muba>dalah yang 

disajikan oleh Faqihuddin Abdul Kodir, dimana perspektif Qira>’ah 

Muba>dalah secara garis besar bersumber pada Al-Qur’an dan hadis serta 

metode penafsiran bi al-ma’tsur dan bi al-ra’yi.  

Selain itu terdapat karya yang ditulis oleh Ulfah Zakiyah dengan 

judul “Posisi Pemikiran Feminis Faqihuddin dalam Peta Studi 

Kontemporer”.11 Artikel ini menggambarkan posisi pemikiran Faqihuddin 

Abdul Kodir dalam studi penafsiran kontemporer. Dimana menurutnya 

posisi peta pemikiran Faqihuddin terletak pada kelompok feminis muslim 

yang berhaluan post-modernis. 

Kemudian terdapat beberapa karya yang secara spesifik 

menggunakan pendekatan Qira>’ah Muba>dalah, salah satunya ialah skripsi 

yang ditulis oleh Nur Asyifah yang berjudul “Iddah Bagi Laki-Laki (Studi 

Analisis Qira>’ah Muba>dalah Atas Tafsir Ayat-Ayat ‘Idaah Faqihuddin 

 
10 Ayu Hafidhod, “Epistimologi Qira’ah mubadalah (Studi Buku Qira’ah mubadalah 

Karya Faqihuddin Abdul Kodir)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2020. 

11 Ulfah Zakiyah, “Posisi Pemikiran Feminis Faqihuddin dalam Peta Studi Kontemporer”, 

The International Journal of Pegon, Vol. 4, No. 2, Desember 2020. 
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Abdul Kodir)”.12 Skripsi ini menggunakan pendekatan muba>dalah untuk 

menafsirkan ulang mengenai ayat-ayat ‘iddah. Di dalam penelitian ini 

dijelaskan bahwa pesan utama yang ingin ditunjukkan oleh ayat-ayat ‘iddah 

bukan hanya bertujuan sebagai penentu kekosongan rahim bagi wanita, 

namun terdapat alasan-alasan psikologis lainnya yang ingin disampaikan 

pada ayat tersebut. Adapun terkait penentuan kekosongan rahim, maka 

‘iddah tidak dapat dimasukkan dalam konsep muba>dalah. Akan tetapi, 

terkait alasan psikologis seperti tujuan untuk melakukan ‘iddah sebagai 

sarana untuk menjaga hawa nafsu dalam melaksanakan penundaan nikah 

dengan wanita lain, karena bisa jadi dalam masa ‘iddah tersebut pasangan 

suami istri dapat melakukan ruju’ atau hanya sekedar saling menjaga 

perasaan dan kehormatan antar keduanya. 

Kelompok kedua, literatur yang membahas tentang penafsiran ayat 

jilbab, dalam skripsi Lailatul Fajriyah yang berjudul “Kontruksi Interpretasi 

Q.S al-Ahzab Ayat 59 Menurut Syaikh Ramadhan Bouthi dan Dr. Yusuf 

Qardhawi”.13 Hasil dari penelitian ini menemukan 2 pernyataan. Pertama, 

Syaikh Bouti mengatakan bahwasanya selain wajah dan telapak tangan 

wajib ditutup dan itu merupakan kesepakatan ulama (ijma’), sedangkan 

Qardhawi berpendapat bahwa jilbab yang digunakan wanita muslimah 

 
12 Nur Asyifah, “Iddah Bagi Laki-Laki (Studi Analisis Qira’ah Mubadalah Atas Tafsir 

Ayat-Ayat Iddah Faqihuddin Abdul Kodir)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan 

Ampel, Surabaya, 2021. 

13 Lailatul Fajriyah, “Kontruksi Interpretasi Q.S al-Ahzab Ayat 59 Menurut Syaikh 

Ramadhan Bouthi dan Dr. Yusuf Qardhawi”, Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Maulana Malik 

Ibrahim, Malang, 2022.  
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minimal menutupi hingga dada saja. Sedangkan perbedaan dari kedua 

ulama’ tersebut terdapat pada tiga pokok yaitu, Syaikh Bouthi mengatakan 

wanita muslimah tidak boleh membuka aurat dihadapan orang yang 

dikecualikan, wanita muslimah tidak diperbolehkan membuka wajah dan 

kedua telapak tangan di depan orang yang memandangnya dengan nafsu 

birahi dan boleh membuka wajah jika menempuh pendidikan, berobat, 

muamalah dan menjadi saksi. Sementara Dr. Yusuf Qardhawi mengatakan 

bahwa membuka wajah bukan berarti memoles wajah dengan berbagai 

macam bedak dan parfum, wanita tidak dilarang menutup wajah serta tidak 

ada kaitan antara membuka wajah dan kebolehan melihatnya. 

Hal yang agak berbeda dikemukakan oleh Ziska dalam artikelnya 

yang berjudul “Reinterpretasi Ayat Jilbab dan Cadar: Studi Analisis Ma’na 

Cum Maghza Atas Q.S al-Ahzab Ayat 59 dan Q.S An-Nur Ayat 31”.14 Ziska 

melakukan reinterpretasi ayat sehingga menghasilkan kesimpulan bahwa 

jilbab adalah sesuatu yang wajib yang tidak terpengaruh dalam konteks 

budaya, berbeda dengan cadar yang hukumnya sesuai dengan konteks 

budaya. Meskipun demikian cadar tidak seharusnya dilarang di daerah yang 

tidak menganjurkannya karena sesuai dengan hak asasi manusia.  

Selanjutnya Sitti Arafah dalam karyanya yang berjudul “Jilbab: 

Identitas Perempuan Muslimah dan Tren Busana”15. Artikel ini membahas 

 
14 Ziska Yanti, “Reinterpretasi Ayat Jilbab dan Cadar: Studi Analisis Ma’na Cum Maghza 

Atas Q.S al-Ahzab Ayat 59 dan Q.S An-nur Ayat 31”, al-Munir, Vol. 4, No. 1, 2022.  

15 Sitti Arafah, “Jilbab: Identitas Perempuan Muslimah dan Tren Busana”, Mimikri, Vol. 

5, No. 1, 2019.  
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penggunaan jilbab sebagai penutup aurat yang setiap saat mengalami 

perubahan, dan dalam beberapa tahun terakhir menjadi trend busana, 

khususnya “jilbab syar’i”. Jilbab menjadi identitas perempuan muslim dan  

dimaksudkan menjadi penutup aurat tubuh perempuan. Oleh karena itu, 

jilbab mesti menjadi cerminan pribadi bagi orang yang memakainya, dan 

tidak sekadar dilekatkan pada tubuh atau penutup kepala. Dengan berjilbab 

akan membawa pada perubahan perilaku sosial melalui pemaknaan jilbab 

sebagai simbol agama, yakni diferensiasi (pembeda dengan kelompok lain), 

perilaku (ciri perempuan muslimah), serta emosi (meningkatkan ghirah 

keberislaman). 

Kemudian kajian yang dilakukan oleh Egi Tanadi Taufik16 yang 

membahas makna jilbab dalam Al-Qur’an perspektif tafsir ma>qa>shidi dan 

hermeneutika ma’na cum maghza. Hasil dari penelitian ini dalam 

pendekatan interpretasi maqashidi, jilbab diamati sebagai upaya 

perlindungan, pelanggaran hak-hak pikiran, jiwa, tubuh, keluarga, keuangan 

dan ishahah terhadap implikasi hukum, politik, syari’ah. Di sisi lain, 

melalui pendekatan Ma’nā cum Maghzā, pengembangan jilbab telah 

mengalami pergeseran aksiologis dari nilai-nilai etis ke nilai estetika 

sehingga penerimaan masyarakat atas kemegahan dan keagungannya telah 

mengubah posisinya dari dalam aspek fundamental-produktif dari hifzh al-

nasl yang awalnya istihsan menuju dharuriyyat. Produk tafsir yang berasal 

 
16 Egi Tanadi Taufik, “Two Faces of Veil In The Qur’an: Reinventing Makna Jilbab dalam 

Al-Qur’an Perspektif Tafsir Maqashidi dan Hermeneutika Ma’na Cum Maghza”, Penangkaran, Vol. 

3, No. 2, 2019.  
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dari metodologi Maqāshidi dan Ma’nā cum Maghzā cenderung pada 

kesimpulan bahwa penggunaan jilbab di Indonesia perlu disesuaikan 

dengan kebutuhan masyarakat yang menggarisbawahi dimensi temporalitas 

dan lokalitas, sehingga seorang penafsir perlu mengamati ahhām 

marhaliyāt (hukum temporal) secara filosofis, kritis, dan kontekstual. 

Kelompok ketiga, kelompok literatur yang membahas mengenai 

aurat, terdapat dalam karya Suheri dan Robbin Dayyan Yahuda yang 

berjudul “Implementasi Hermeneutika Amina Wadud atas Bias Politik 

Gender dalam Syari’at: Rekontruksi Aurat pada Pria”.17 Suheri dan Robbin 

berdialog untuk mendudukkan kembali kesalahpahaman dalam memaknai 

konsep batas aurat pada pria, sehingga dapat meminimalisir potensi zina 

akibat rangsangan seksual dari melihat tubuh pria. Hasil dari penelitian ini 

menyatakan bahwa tubuh pria (selain yang ditetapkan sebagai aurat oleh 

dalil agama) ternyata menimbulkan potensi rangsangan terhadap wanita 

ataupun sesama jenis. Kemudian, kontruksi aurat yang dibentuk pada masa 

lalu dipengaruhi oleh budaya patriarki Arab jahiliyah, sehingga dirasa tidak 

relevan di masa sekarang. Maka hasil rekontruksi aurat pria yang ditemukan 

dalam penelitian ini adalah, pertama batas aurat pria di hadapan pria baik 

mahram maupun non-mahram adalah seluruh tubuh kecuali wajah, telapak 

tangan, dan telapak kaki. Kedua, batas aurat pria di hadapan wanita baik 

17 Suheri dan Robbin Dayyan Yahuda, “Implementasi Hermeneutika Amina Wadud atas 

Bias Politik Gender dalam Syari’at: Rekontruksi Aurat pada Pria” dalam Jurnal Ilmu Syari’ah dan 

Hukum, Vol. 4, No. 2, 2019.  
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mahram maupun non-mahram adalah seluruh tubuh kecuali wajah, telapak 

tangan, dan telapak kaki. 

Selanjutnya artikel yang juga membahas mengenai aurat terdapat 

dalam karya Sefri dan Azizah yang berjudul “Meninjau Ulang Dekontruksi 

Konsep Aurat Wanita dalam Teori Batas Ala Muhammad Syahrur”.18 

Penelitian ini mengkaji ulang mengenai konsep aurat wanita dengan 

menggunakan konsep teori batas Muhammad Syahrur. Hasilnya, 

pengkategorian batasan aurat perempuan dengan batasan minimal dan 

batasan maksimal menunjukkan adanya kekeliruan dalam penafsiran. QS. 

an-Nu>r [24]: 31 dijadikan sebagai dalil batas minimal aurat wanita berupa 

bagian al-juyub, sedangkan batas maksimalnya adalah sesuai dengan hadis 

Nabi yang menyatakan bahwa seluruh tubuh wanita itu aurat, kecuali muka 

dan telapak tangan. Dengan menggunakan dalil yang sama, mayoritas ulama 

justru telah menyimpulkan empat pendapat tentang bagian tubuh mana saja 

yang termasuk aurat, yaitu: kecuali muka dan telapak tangan; kecuali muka, 

telapak tangan, dan telapak kaki; seluruh tubuh; dan kecuali wajah saja. 

Pendapat yang mengatakan bahwa aurat itu adalah seluruh tubuh, kecuali 

muka dan telapak tangan merupakan pendapat mayoritas ulama yang 

bersumber dari para sahabat dan tabi’in. Para ulama memang berbeda 

pendapat dalam menentukan batasan aurat wanita, tetapi tidak ada satupun 

diantara mereka yang menggunakan istilah batas minimal dan batas 

 
18 Sefri Auliya dan Hidayatul Azizah, “Meninjau Ulang Dekontruksi Konsep Aurat Wanita 

dalam Teori Batas Ala Muhammad Syahrur” dalam Jurnal Mashdar: Jurnal Studi al-Qur’an dan 

Hadis, Vol. 2 No. 1, 2020.  
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maksimal. Penetapan al-juyub sebagai batasan minimal aurat wanita 

berpotensi mengarahkan wanita untuk memiliki budaya berpakaian mini 

dan mempertontonkan aurat di hadapan orang banyak. Selain itu, hal ini 

tentunya sangat bertentangan dengan ciri khas penutup aurat wanita di 

dalam Islam yang bukan hanya sekedar pakaian biasa, tetapi merupakan 

sebuah kewajiban dan identitas. Kemudian, terdapat kesalahan fatal pada 

penetapan hadis sebagai dalil untuk batas maksimal karena tidak dituliskan 

dari mana sumber dan siapa perawinya, sehingga bisa menjadi bukti 

ketidakpahamannya dengan ilmu hadis.  

Dari klasifikasi kajian pustaka di atas, terlihat bahwa hampir tiap 

tahun kajian yang membahas mengenai jilbab dan aurat tetap menarik untuk 

dibahas. Oleh karena itu, penting kiranya penelitian yang akan peneliti 

lakukan untuk mengetahui interpretasi qira>’ah muba>dalah dalam membaca 

QS. al-Ah}za>b [33]: 59 dan implikasinya terhadap aurat laki-laki. Penulis 

beranggapan bahwa penelitian yang penulis kaji ini memuat wawasan 

pengetahuan yang baru dalam ranah studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Hal 

ini sekiranya bisa dijadikan argumentasi bahwa penelitian ini layak dan 

penting untuk dilakukan secara akademik. 

E. Kerangka Teori 

Untuk menganalisis persoalan jilbab yang ada dalam QS. al-Ah}za>b 

[33]: 59 dan bagaimana implikasinya terhadap aurat laki-laki, penulis 

menggunakan kerangka metodologis pendekatan qira>’ah muba>dalah yang 

ditawarkan oleh Faqihuddin Abdul Kodir. Pendekatan ini dipakai karena 



14 
 

 
 

persoalan jilbab dan QS. al-Ah}za>b [33]: 59 selalu dikaitkan dengan 

persoalan aurat perempuan, sedangkan qira>’ah muba>dalah mencoba 

melakukan pembacaan atas teks Al-Qur’an maupun hadis agar bisa 

menyasar kedua jenis kelamin, yaitu laki-laki dan perempuan.  

1. Definisi Qira>’ah Muba>dalah 

Muba>dalah memiliki suku kata “ba-da-la” ( ل-د-ب ) bermakna, 

mengubah, mengganti, dan menukar.19 kata Mubadalah merupakan bentuk 

kesalingan (mufa>’alah) dan kerjasama antara dua pihak (musyara>kah),20 

yang berarti saling mengganti, saling mengubah, atau saling menukar satu 

sama lain.21 Kata Muba>dalah menurut kamus al-Mawrid dimaknai sebagai 

reciprocity.22 Sedangkan kata reciprocity dimaknai sebagai hal yang 

bersifat timbal-balik, pembalasan dan pertukaran. Muba>dalah selaras 

dengan gagasan reciprocity Amina Wadud tentang relasi antar individu 

yang berbasis pada prinsip-prinsip kesetaraan (equality), kesalingan 

(reciprocity) dan kerja sama (partnership). Karena prinsip tersebut basisnya 

adalah paradigma tauhid, pada gilirannya juga mengarah pada keadilan dan 

 

19 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah, 

2010). 

20 Ahmad al-Hamlawi, Shadh Al-‘Urf Fi Fanni Al-Sarf (Beirut: Maktabah Al-‘Asriyyah, 

2009). 

21 Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah; Tafsir Progesif Untuk Keadilan Gender 

Dalam Islam (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019). 

22 Rohi Baalbaki, Al-Mawrid: A Modern Arabic-English Dictionary (Beirut: Dar El-Ilm 

Limalayin, 2011). 



15 
 

 
 

kemaslahatan.23 Amina Wadud menggunakan kata reciprocity sebagai 

alternatif dari hegemoni, dominasi dan sistem patriarki. Oleh karena itu, 

agenda feminisme bukanlah mengubah dari patriarki menuju matriarki, 

melainkan menuju reciprocity; yaitu relasi antar individu yang bersifat 

resiprokal, timbal-balik atau kesalingan.24 

Secara terminologi, Faqihuddin Abdul Kodir mendefinisikan qira>’ah 

muba>dalah sebagai metode untuk menafsirkan Al-Qur’an dan hadis sebagai 

sumber hukum utama agama Islam. Dengan menggunakan sudut pandang 

resiprokal antara perempuan dan laki-laki, melalui pandangan dan 

pemahaman tentang hubungan antara mereka secara setara dan menjunjung 

tinggi semangat kemitraan, kerjasama, mutualitas, dan timbal balik. Dalam 

pendekatan muba>dalah, baik laki-laki maupun perempuan dipandang 

memiliki kedudukan yang sama, tidak melihat hanya kepada salah satu jenis 

kelamin. Karena pada dasarnya semua teks agama secara makna menyapa 

keduanya.25 

Pada penelitian ini penulis menggunakan teori qira>’ah muba>dalah 

yang digagas oleh Faqihuddin Abdul Kodir. Qira>’ah muba>dalah merupakan 

metode yang digunakan untuk memperjelas posisi laki-laki dan perempuan 

sebagai subjek yang disapa oleh Al-Qur’an maupun teks-teks keagamaan 

 
23 Amina Wadud, Inside the Gender Jihad: Women’s Reform in Islam (England: Oneworld 

Publication, 2006). 

24 Amina Wadud, Islam Beyond Patriarchy Trhough Gender Inclusive Qur’anic Analysis 

(Cirebon: Fahmina Institute, 2006). 

25 Faqihuddin Abdul, Qira’ah Mubadalah…, hlm. 59-60. 
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Islam lainnya, serta mempertegas prinsip kemitraan atau kerja sama antara 

keduanya.26  

Cara kerja qira>’ah muba>dalah berorientasi untuk mengungkap 

gagasan utama dari suatu teks, baik yang berbentuk global, namun bias salah 

satu gender, atau yang khusus menyebutkan laki-laki, tetapi perempuan 

tidak dicantumkan, dan sebaliknya perempuan disapa sedangkan laki-laki 

belum disapa, sehingga keberadaan metode ini untuk mencari gagasan 

utama agar teks dapat diaplikasikan pada dua jenis kelamin. Sementara itu, 

metode qira>’ah muba>dalah didasarkan pada tiga premis pokok, yaitu: 

1. Agama Islam hadir untuk dua jenis kelamin baik laki-laki 

maupun perempuan, sehinggga teks-teksnya juga harus tertuju 

untuk keduanya. 

2. Prinsip relasi antara keduanya ialah kerjasama dan kesalingan, 

bukan hemogoni maupun kekuasaan.  

3. Teks-teks ajaran agama Islam bersifat terbuka untuk 

diinterpretasikan ulang, sehingga memungkinkan kedua premis 

sebelumnya tercermin dalam setiap kerja penafsiran.27  

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu cara atau langkah yang harus 

ditempuh dalam melakukan penelitian yang mencakup prosedur-prosedur 

dan kaidah yang harus dicukupi ketika melakukan sebuah penelitian. 

 
26 Faqihuddin Abdul, Qira’ah Mubadalah…, hlm. 195. 

27 Kodir, Faqihuddin Abdul, Qira’ah mubadalah…, hlm. 195-196.  
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Adanya metode penelitian ini, berfungsi sebagai analisis sebuah data, agar 

data diolah secara sistematis guna mendapatkan hasil yang memuaskan.28 

Adapun metode-metodenya yakni sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian 

kualitatif, yakni penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data 

melalui studi kepustakaan (library research).29 Penelitian ini 

berdasarkan data-data tertulis dari literatur-literatur yang ada baik 

berupa buku, jurnal, ataupun artikel yang berkaitan dengan kajian ayat 

jilbab maupun pemikiran Faqihuddin Abdul Kodir dalam karyanya 

terutama dalam buku Qira>’ah Muba>dalah.  

2. Sumber Data  

Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini dapat 

dibagi menjadi dua kategori, yakni sumber data primer, dan sumber 

data sekunder. Pertama, sumber data primer yang digunakan adalah Al-

Qur’an, khususnya QS. al-Ah}za>b [33]: 59 dan buku Qira>’ah 

Muba>dalah. Kedua, sumber data sekunder yang menjadi literatur 

penunjang dalam penelitian ini yakni, berupa kitab-kitab tafsir, buku-

buku terkait, tesis, skripsi, dan artikel-artikel yang menjelaskan objek 

 

28 Soehadha, Muhammad, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, 

(Yogyakarta:SUKA-Press, 2012), hlm. 61.  

29 Library research adalah penelitian yang seluruh data berasal dari bahan-bahan tertulis, 

seperti buku, naskah, dokumen, foto, dan lain-lain. Lihat dalam Baidan, Nasrudin, Metodologi 

Khusus Penelitian Tafsir, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2019), hlm. 27-28.  
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material dan objek formal pada penelitian kali ini yang berkaitan 

dengan kajian makna jilbab yang penulis teliti. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan berupa teknik 

dokumentasi. Pada teknik ini penulis mengumpulkan literatur-literatur 

yang membahas dan mengkaji masalah-masalah pembacaan qira>’ah 

muba>dalah atas QS. al-Ah}za>b [33]: 59. Literatur ini mencakup lieratur 

yang berkaitan dengan kajian tematik dari QS. al-Ah}za>b [33]: 59 yang 

diperoleh dari teks-teks Al-Qur’an dan hadis. Selain itu, penulis juga 

mengumpulkan literatur yang berkaitan dengan analisis kebahasaan dan 

historis dari QS. al-Ah}za>b [33]: 59 untuk mendapatkan gagasan utama. 

Terakhir, penulis juga mengumpulkan literatur fiqih dan tafsir yang 

berkaitan dengan batasan aurat laki-laki dan perempuan, serta literatur 

yang berkaitan dengan konteks saat ini, seperti fatwa Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) Nomor 287 Tahun 2001 Tentang Pornografi dan 

Pornoaksi, dan Undang-Undang RI Nomor 44 Tahun 2008 Tentang 

Pornografi. Langkah ini telah membantu penulis untuk mendapatkan 

informasi sebanyak-banyaknya guna menjawab rumusan masalah yang 

telah dipaparkan sebelumnya.   

4. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah deskriptif-analitis. Metode deskriptif merupakan langkah untuk 

memaparkan dan menjelaskan keseluruhan data yang membahas 
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mengenai ayat jilbab, baik dalam hal penafsiran maupun historitas. 

Kemudian data yang diperoleh, penulis analisis menggunakan 

pembacaan qira>’ah muba>dalah dengan mencari tiga fokus kajian. 

Pertama, data-data terkait kajian tematik ayat penulis gunakan untuk 

menyusun atau mencari teks-teks yang menjadi pondasi dari QS. al-

Ah}za>b [33]: 59. Kedua, literatur-literatur yang berkaitan dengan 

kebahasaan dan historitas penulis gunakan untuk merumuskan gagasan 

utama. Ketiga, literatur-literatur yang berkaitan dengan aurat laki-laki 

dan perempuan serta konteks etika berbusana saat ini penulis gunakan 

untuk menurunkan gagasan utama yang dilahirkan dari QS. al-Ah}za>b 

[33]: 59.  

G. Sistematika Pembahasan  

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang sistematika 

penulisan (pembahasan) yang dilakukan, maka peneliti mengemukakan 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab pertama. Secara umum, pendahuluan pada penelitian ini 

memaparkan terkait kesadaran penulis akan pentingnya mengangkat tema 

“Pembacaan Qira>’ah Muba>dalah Atas QS. al-Ah}za>b [33]: 59 dan 

Implikasinya terhadap Aurat Laki-laki.” Kesadaran ini tertuang di dalam 

latar belakang, yang juga berfungsi untuk membatasi pembahasan 

penelitian yang dikaji. Kemudian, pada bab ini penulis juga mencantumkan 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
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telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan.  

 Bab kedua, menjelaskan tentang pembacaan holistik QS. al-Ah}za>b 

[33]: 59 dan penafsiran mufassir ataupun ulama fiqih, serta analisis 

pengelompokkan teks-teks terkait QS. al-Ah}za>b [33]: 59.  

 Bab ketiga, bab ini berisikan analisis struktur bahasa, analisis 

historis ayat baik mikro maupun makro, serta penafsiran ulama secara 

umum atas QS. al-Ah}za>b [33]: 59, yang kemudian menghasilkan gagasan 

utama teks tersebut. 

 Bab keempat, bab ini berisi mengenai implementasi gagasan utama 

dari QS. al-Ah}za>b [33]: 59 terhadap aurat laki-laki.  

Bab kelima, berisikan penutup yang merupakan kesimpulan dari 

hasil penelitian dan saran.  



 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis selesai melakukan penelitian pada QS. al-Ah}za>b 

[33]: 59 tentang pemaknaan jilbab menggunakan pembacaan qira>’ah 

muba>dalah, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, dari pembacaan qira>’ah muba>dalah pada langkah pertama, 

dihasilkan teks-teks yang menjadi pondasi atas QS. al-Ah}za>b [33]: 59 yang 

mengandung prinsip-prinsip ajaran Islam yang universal dari tiga jenis teks 

yakni teks al-maba>di‘, teks al-qawa>’id dan teks al-juz’iyya>t. Yang pertama 

adalah teks al-maba>di‘, yang dalam kajian ini ditemukan dalam QS. al-A’ra>f 

[7]: 26, bahwa pakaian terbaik adalah pakaian takwa. Dan yang dimaksud 

dengan pakaian takwa di sini adalah amal shalih. Yang kedua adalah teks 

al-qawa>’id, yang dalam kajian ini ditemukan dalam QS. an-Nu>r [24]: 30-31 

yang sudah mengandung nilai-nilai universal yang terdapat dalam QS. al-

A’ra>f [7]: 26. Secara eksplisit, ayat ini berbicara mengenai laki-laki dan 

perempuan. Dan secara spesifik berbicara mengenai perintah menjaga 

pandangan untuk keamanan diri dan orang lain. Yang ketiga adalah teks al-

Juz’iyyat, yang dalam kajian ini adalah ayat utama yang peneliti kaji yakni 

QS. al-Ah}za>b [33]: 59 yang perlu dicari gagasan utamanya. 

Kedua, setelah merumuskan gagasan utama sesuai dengan prinsip 

yang ditemukan pada langkah pertama, melalui berbagai analisis baik 

kebahasaan maupun historis, maka dapat diketahui bahwa gagasan utama 

95
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yang terkandung di balik QS. al-Ah}za>b 59 adalah perintah bagi setiap 

individu untuk menjaga keamanan diri agar terhindar dari fitnah. 

Ketiga, gagasan utama yang telah ditemukan dari QS. al-Ah}za>b 

[33]: 59 perlu diturunkan kepada jenis kelamin yang tidak disebutkan oleh 

teks, yang dalam hal ini adalah mengenai batasan aurat laki-laki. Jika 

dikaitkan pada laki-laki meskipun dalam agama telah diatur batasan 

auratnya dari pusar hingga ke lutut saja, namun batasan aurat tersebut 

haruslah selaras dengan etika masyarakat yang berlaku dan bertumpu pada 

regulasi undang-undang yang dapat ditemukan dalam UU RI Nomor 44 

Tahun 2008 tentang Pornografi. Dalam hal ini, QS. al-Ah}za>b [33]: 59  berisi 

anjuran untuk berpakaian sesuai dengan etika masyarakat agar baik laki-laki 

maupun perempuan dapat menjadi manusia yang bermoral dan berbudi 

luhur. 

B. Saran 

Setelah memperhatikan beberapa kesimpulan yang dikemukakan di 

atas, penulis menyadari bahwa penelitian ini belumlah sempurna. Oleh 

karena itu, penulis berharap penelitian selanjutnya dapat mengembangkan 

kajian mengenai pemaknaan QS. al-Ah{za>b [33]: 59 secara lebih 

komprehensif dengan berbagai pendekatan ilmiah yang ada, terutama 

terkait perumusan ulang batasan aurat bagi laki-laki. 
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